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ABSTRACT

This research was conducted to see the effect of the results of learning
mathematics during online learning on mathematical anxiety. the type of research
is quantitative. The sample used by 30 students of SD Negeri 192 pekanbaru. The
data was obtained by learning outcomes and mathematical anxiety questionnaire
consisting of 4 constructs, namely: 1) initiative in learning, 2) confidence, 3)
responsibility, 4) problem solving, cronbach alpha of 0.955. The data was
analyzed using spss version 26.00. the final result found that There was no effect
between anxiety on students' learning outcomes in online math learning, and a
positive influence of 0.7%

Keywords: Learning Outcomes, Online Math Lessons

ABSTRAK

Riset ini di lakukan untuk melihat pengaruh hasil belajar matematika saat
pembelajaran daring terhadap kecemasan matematika. jenis penelitiannya adalah
kuantitatif. Sampel yang digunakan 30 siswa SD Negeri 192 pekanbaru. Data
diperoleh dengan soal hasil belajar serta angket kecemasan matematis yang
terdiri dari 4 construct, yaitu: 1) inisiatif dalam belajar, 2) percaya diri, 3) tanggung
jawab, 4) pemecahan masalah, cronbach alpha sebesar 0,955. Data dianalisis
menggunakan spss versi 26.00. hasil akhir di temukan bahwa Tidak berpengaruh
diantra kecemasan matematika terhadap hasil belajar siswa saat pelajaran dari
mateamatika yang dilakukan secara daring, dan pengaruhnya positif sebesar
0,7%

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Hasil Belajar, Pelajaran Matematika Daring

A.Pendahuluan Banyak faktor menyebabkannya,

Matematika pelajaran  wajib seperti adalah komunitas luar hasil
yang diperoleh oleh mahasiswa TK belajar adalah titik referensi untuk
ke perguruan tinggi. Ini karena kecerdasan siswa, terutama dalam
pentingnya matematika dalam hidup. matematika.

306


mailto:3mhmd_habibi@yahoo.com,

Didaktik : Jurnal llmiah FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 07 Nomor 02, Desember 2021

Siswa dalam pelajaran saat
matematika di tuntut memiliki hasil
belajar yang baik. Mengapa? Hal ini
disebabkan oleh  penganggapan
buruk tentang pelajaran ketika
matematika di lingkup masyarakat
dan juga di keluarga, nyatanya
menjadi wadah saat belajar pertama
bagi anak tersebut. Bentuk faktor-
faktor yang menyebabkan hasil
belajar siswa yang bahkan relatif
rendah, termasuk kecemasan
matematika yang dapat dilihat dari
aspek afektif, yaitu, psikologi siswa.
Aspek psikologis adalah salah satu
pendukung atau yang mendukung
orang untuk berhasil.

Faktor yang mengindikasikan
dari hasil belajara seperti ketika
berproses saat pembelajaran, faktor
dalam internal bisa seperti
kemampuan ketika belajar, motivasi
saat belajar, permintaan dan juga
perhatian, serta sikap dan anggota
pembelajaran dan fisik dan
psikologis, sementara faktor luar
eksternal. Faktor dari tempat
terdekat untuk siswa, yaitu
perkumpulan (Hadiyanto, 2016).

Banyak faktor yang
menyebabkannya, salah satunya
adalah lingkungan. Hasil belajar

adalah titik referensi untuk

kecerdasan siswa, terutama dalam
matematika. Siswa dituntut memiliki
nilai yang bagus. Kenapa? Karna
bisa menjadi tolak ukur pembanding
antar emampuannya, padahal itu
tidak baik. Salah satu faktor-faktor
yang menyebabkan hasil belajar
siswa yang bahkan relatif rendah,
termasuk kecemasan matematika
yang dapat dilihat dari aspek afektif,
yaitu,  psikologi  siswa.  Aspek
psikologis adalah  salah  satu
pendukung atau yang mendukung
orang untuk berhasil.

Pada akhir Desember 2019, di
mana situasinya tidak terduga dalam
bentuk pecahnya penyakit nyata dari
Covid-19 mempengaruhi beberapa
bidang, seperti di bidang industri,
ekstraktif, pertanian, perdagangan,
pendidikan dan layanan.
Perkembangan dari sivirus Covid-19
ini cepat dan meluas didunia.

Pemberitahuan  data  covid
hampir setiap hari mengumumkan
peningkatan ruang lingkup dan orang
yang terdampak virus. Salah satunya
di Indonesia yang keadaan darurat
nasional. Demikian juga, dengan
peningkatan mortalitas karena
dampak Covid-19, karena
diumumkan untuk pertama kalinya

bahwa ada komunitas  positif
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Indonesia yang secara  positif
dipengaruhi oleh virus Covid-19 pada
awal Maret 2020 (Jamaluddin, dkk
2020).
Akhirnya

membawa

berpengaruh  dan
perubahan dan
pembaruan kebijakan dari pendidikan
yang dahulu datang ke kelas berganti
hanya di rumah. Manajemen
pemerintah untuk jarak rumah dan
fisikk dan sosial harus dilakukan
dengan perubahan cara belajar
menghadapi wajah tatap muka.

Jarak fisik dan tatap muka diberi
Covid-19,

meminimalisirkan bertemu secara

batasan akibat

fisik dan interaksi lainnya. Beberapa
negara seperti Cina, Spanyol, Italia,
Malaysia, dan banyak negara lain,
bahkan

pemblokiran akses

menerapkan sistem
transpor
perjalanan (Mona, 2020).

Noor (2017) juga juga
mengatakan dalam jarak fisik dan
sosial, setidaknya mengamobil
kepentingan sekitar enam kaki atau 2
meter sehingga Anda  dapat
berinteraksi dengan orang lain,
dengan kain penutup wajah / masker,
menjaga pembersihan tubuh dengan
signifikan Tingkat transmisi, misalnya,
jarak fisik dan sosial dan fisika yang

memungkinkan setiap individu untuk

menghindari kerumunan yang lebih
besar atau ruang yang penuh dengan
orang-orang, bekerja dari rumah
(bekerja dari rumah) dalam upaya
untuk mengganti pekerjaan di kantor.
Di bidang pendidikan, belajar di
rumah juga berlaku ketika menutup
semua kegiatan belajar mengajar di
kampus atau sekolah dan mengubah
pembelajaran online.

Selama periode pandemi Covid-
19, itu mengakibatkan setiap unit
pendidikan menggunakan
pembelajaran online dan menjadi
satu-satunya cara untuk proses
pembelajaran untuk terus berjalan,
penggunaan cara belajar dan
kreativitas menjadi  tittk utama
pembelajaran yang berhasil, tetapi
inhibitor dari Sistem media dan
persiapan dan siswa guru akan
menghambat kegiatan belajar,
masalah ini  kekurangan dalam
pelaksanaan pendidikan jarak jauh
dan masih harus dibenahi untuk
kedepannya.

Setyosari (2007) menjelaskan
bahwa belajar melalui jaringan
memiliki kapasitas yang memiliki
kemungkinan berkembang, antara
lain: makna pembelajaran,
kemudahan akses dan peningkatan

hasil belajar. Untuk mendukung
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pembelajaran online, siswa dapat
berhubungan dengan cepat dan
langsung dengan teks, gambar,
suara, data dan video dua arah,
dengan panduan untuk guru atau
guru. Tutorial tatap muka
dipertukarkan untuk tautan teknologi
yang disebut tuweb  dengan
menunggu  hasil  belajar  siswa
menjadi lebih baik di tengah virus
Covid-19.

Oleh itu harapannya menjadi diri
sendiri saja dan tidak memikirkan
orang lain sebab bisa menjadi
penghambat seseorang apalagi
ketika dibandingkan dengan hasil
belajar yang dia lakukan padahal
hasil terus tersebut didap untuk
presesensi dia saja dalam belajar.
Jika ingin hasil memuaskan maka
proses tadi dijalankan, jika tidak akan
muncul kecemasan apalagi saat
melakukan  pembelajaran  daring,
namun beberapa kemudahan
menghilangkan kecemasan.

Kecemasan dianggap bentuk
kenormalan yang dialami seseorang
bisa memiliki beberapa kegajala,
seperti tidak yakin kepada diri sendiri,
bisa muntah mual dan sakit
mengakibatkan  diri itu  drop.
Kecemasan saat pengerjaan yang

berbentuk matematka maka disebut

itu sebagai kecemasan matematika.
Kecemasan vyang dirasakan bisa
berupa ketakutan, kegelisahan, dll.
Sehingga menimbulkan beberapa
penyakit panik, depresi seperti
kehilangnya akal dan juga berpikiran.
(Lou, 2009).
Kecemasan matematis
bebentuk emosi yang hasilnya negatif
dianngap mengganggu proses
pengerjaan bentuk dari
matematika(Jayantika et al., 2020).
Bukan sekedar tak loyal atau senang
melihat matematika dan mengarah
pada peserta didik menghindari
bentuk lain dari pengerjaan dengan
penggunaan pelajaran matematika.
Artinya kecemasan yang dialami
peserta didik bukan hanya terhadap
pelajaran  pengerjaan matematika
serta dalam proses pembelajaran,
akan sikap dan pandangan negatif
terhadap pelajaran matematika
sebelumnya sehingga mengakibatkan
peserta didik takut terlebih dahulu
bahkan

berlangsung.

sebelum pembelajaran

Hubungan yang bisa dilihat dari
hasil kecemasan matematika dan
hasil belajar salah satunya hasil
penelitan yang menyatakan dan
menunjukkan  sekiranya  bahwa

semakin besar bentuk dari tingkatan
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kecemasan, semakin  berbentuk
rendah saat pencapaian
pembelajaran  ketika matematika

dilakukan. Sesuai saat penelitian dari
(Ekawati, 2015) hasilnya mengatakan
berpengaruh antara dari kecemasan
matematika dengan hasil belajar
matematika yang telah dilakukan di
siswa kelas VI SMPN 13
Banjarmasin.

Penelitian lain  menurut Lou
(2009) kecemasan matematika bisa
dipengaruhi  berupa bentuk dari
penghlihatan tentang matematika,
dan dilihat minat pengerjaan
matematika, belajar dengan mandiri,
perbedaan yang dilihat dari jenis
kelamin gender dan bisa dari
perbedaan di suatu kelas. Bisa
diumpamakan jika kecemasan
matematis dapat menjadi pengaruh
bagi kecemasan pada diri siswa,
yang bisa dilakukan untuk
mengurangi dampak dari kecemasan
matematika tersebut bagi  setiap
orang memiliki; Perasaan seorang
siswa vyang setelah itu kurang
percaya diri menjadi percaya diri,
kecemasan matematika lainnya yang
lebih besar bisa di kurangi.

Dari uraiannya, yang ingin
diteliti adalah tentang pengaruh hasil

belajar pada saat pembelajaran

matematika secara daring terhadap
kecemasan matematika, yang ingin
dilakukan di sekolah dasar 192

pekanbaru.

Hasil belajar
Yang perlu dilihat dari hasil
belajar adalah bentuk dari cara
mendapatkannya mereka  telah
melalui  proses tahapan untuk
mendapatkan hasil yang sesuai.

Hasil belajar bentuk dari
kemampuan siswa dari hasil mereka
belajar baik secara sendiri atau
berkelompok yang dilakukan guru
dalam bentuk hasil atau skor
(Ibrohim, 2018). Banyak faktor yang
menyebabkan hasil belajar peserta
didik  masih

diantaranya aspek afektif vyaitu

terbilang  rendah,

psikologi  peserta didik.  Aspek
psikologi merupakan salah satu
pendukung atau penunjang
seseorang untuk berhasil.

Hal tersebut didukung oleh
(Utami & Fuadiah, 2018) yang
menyatakan bahwa seseorang
berhasil jika lingkungan belajar terjadi
perubahan dalam kemampuan
kognitif dan  perubahan afektif
khususnya dalam perilaku. Pengaruh
dari psikologi anak dapat membantu

member hasil belajar yang baik.
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Kecemasan matematika

Kecemasan pada matematika
akan menimbulkan kondisi dimana
siswa merasa takut dan memiliki
kecemasaan saat pengerjaan
matematika, hal-hal tersebut bisa di
bilang bahwa Math axienty mungkin
disebabkan oleh penerapan metode
dan metode pembelajaran yang tidak
akurat oleh guru (Mulyana dkk,
2021).

Sesuai dengan “"kecemasan
matematika adalah perasaan frustrasi
atau ketidakberdayaan yang kuat
tentang kemampuan seseorang untuk
melakukan matematika”. Kecemasan
matematika juga akan merasakan
halnya  tegang dan pastinya
menganggu proses menolah angka
dan belum terjadi proses pemecahan
pada halnya matematika dalam di
kehidupan dan akademik dan dapat
meringankan kepercayaan seseorang
(Fariha, 2013).

Mathematics  anxiety ialah
hambatan sangat sungguh membuat
kesulitan dalam pembelajaran, yang
tumbuh pada anak-anak serta anak
muda di sekolah (Auliya, 2016).
Kecemasan matematika yang biasa
untuk siswa jika kecemasan numerik.
Kecemasan siswa merasa sulit

dengan matematika, bisa telapa

tangan menjadi berkeringat,
merasakan muntah mual, palpitasi
menjadi detak naik jantung, dan
pengalaman merasakan kelumpuhan
pada pikiran ketika melakukan
hitungan kecemasan numeric
(Morada, 2015).

Kecemasan matematika ini bisa
dilihat  dari

Penyebabnya

kecemasan seperti
bervariasi  namun
apapun kondisinya  harapannya
kecemasan matematis ini bisa hilang
sehingga melihat kontruk dari ini,
misalnya berpengaruh atau tidak dia

dengan hasil belajar.

B. Metode Penelitian

Jenis  penelitan yang di
guanakan adalah penelitian kuantitatif
survey dan Subjeknya adalah siswa
kelas V SDN 192 di kota pekanbaru
yang terdiri dari 30 siswa dari
sampling yang mana untuk
mempertimbangkan hal-hal tertentu
(Sugiyono, 2015).

pertimbangan peneliti yaitu untuk

adapun

melihat durasi belajar di setiap
sekolah dengan durasi belajar yang
berbeda-beda.

Data diperoleh dari soal dan
angket. Angket merupakan
sejumlah pernyataan tertulis yang

sudah di persiapkan dan wajib di isi
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oleh responden (Muhidin, 2007).
Angket ini digunakan untuk melihat
kemandirian belajar siswa SD Islam
Swasta di kota pekanbaru dan
angket yang di gunakan terdiri dari
37 pernyataan yang sudah di
nyatakan valid dengan nilai rhit > rtab.
Selanjutnya, nilai cronbach
Alphadari angket yaitu 0.955 > 0.60.
Sehingga dapat di sebut reliable.
Morris menyatakan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha baru bisa di terima
jika diatas atau sama dengan 0.60
(Jorge Zettel, 2001).

Selanjunya data di analisis
dengan analisis regresi sederhana
berbantuan aplikasi SPSS  versi
23.00. Analisis regresi berguna untuk
melihat pengaruh antara variabel x
(bebas) dan vy (terikat)(Kadir, 2015).
Selanjutnya, data di uji dengan uji
normalitas, linearitas, korelasi serta
determinasi.

koefisen Dengan

hipotesis yang di ajukan vyaitu:
Menentukan Hipotesis Ho : tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara kecemasan matematika
dengan hasil belajar matematika
siswa; Ha : tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kecemasan
matematika dengan hasil belajar

matematika siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data skor
kecemasan matematis dan hasil
belajar matematika peserta didik.
Data kecemasan matematis

diperoleh  dengan  menyebarkan

angket dan data hasil belajar
matematika diperoleh test soal yang
Berikut

dilaksanakan sesuai.

disajikan  deskripsi data  hasil
penelitan Data yang diperoleh
dianalisis dengan uji normalitas, uji
lineriaritas, uji korelitas, Koefisien
determinasi.

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data skor
kecemasan matematis dan hasil

belajar matematika peserta didik.

Data kecemasan matematis
diperoleh  dengan  menyebarkan
angket dan data hasil Dbelajar

matematika diperoleh test soal yang

dilaksanakan sesuail. Berikut

disajikan  deskripsi data  hasil

penelitan Data yang diperoleh

dianalisis dengan uji normalitas, uji

lineriaritas, uji korelitas, Koefisien

determinasi.

Analisis Regresi Sederhana

Uji normalitas
Sesuai

dengan namanya

normalitas, maka untuk melihat
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normal atau tidaknya data dapat di
lakukan uji ini (Ghozali, 2016). Uiji
normalitas yang di gunakan adalah
Kolmogorov Smirnov. Tabel 1 akan
menginformasikan hasil uji

normalitas.
Tabel 1 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardeed

Residua

N il
Normal Parameters® Mear (000000
Std. Deviabon 14 95072441
Most Exireme Diferences  Absolte 230
Pasiive 230
Negatve -13
Test Statsic 230
Asymp. 51, [2-4aikd) 00
Dari uji normalitas

kolmogorovsmirnov nilai signifikasikan
yang didaptakan tidak normal karena
nilainya berupa signifikansi 0.00 <
0.05. syaratnya nilai signifikansi >
0.005. Sehingga hasilnya dapat diuji

dan berdistribusi Tidak normal.

Uji linieritas

Untuk melihat sebuah
pengaruh ataupun hubungan dari
variabel x (bebas) dan variabel y
(terikat) maka dapat di lakukan uji
linearitas (R. Gunawan Sudarmanto,
2005). Uji linearitas menggunakan

Anova Table. Tabel 3 akan

menginformasikan hasil dari

persamaan regresi:

Tabel 2 Persamaan Regresi

ANOVA'
™
Raassiyt am | am 164 o
g4 &
3 (N f

& Depencint Vatable nathacesl

b Preditrs: (Constar] pembelyarardaneg

Berdasarkan tabel Anova di
ketahui bahwasannya nilai sig adalah
0.667 variabel tidak akan
berpengaruh  ketika  nilai  dari
signifikansinya besarnya dari pada
0.05. Sehingga  tabel  Anova
menginformasikan bahwa kecemasan
matematis tidak berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa.

Uji korelasi

Dari tabel Anova di peroleh
informasi pembelajaran tatap muka
yang terbatas mempengaruhi
kemandirian belajar siswa. Namun,
untuk melihat bagaiman pengaruh
ataupun hubungan dari variabel x dan
y memiliki pengaruh yang positif

ataupun negatif dapat di lakukan uji
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korelasi (Asyti febliza, 2015). Tabel 3

menginformasikan hasil uji korelasi.

Tabel 3 Uji Korelasi

Corretations

Tabel korelasi
menginformasikan bahwasannya nilai
pearson correlationya 0.83 itu dengan
sig. (2-tailed) 0.667. artinya kedua
variabel memiliki hubungan yang
positif karena 0.667 > 0.05.
dikatakan positif karna pada tabel
korelasi bernilai positif semua.

Selanjutnya untuk  melihat

seberapa besar pengaruh
pembelajaran tatap muka terbatas
terhadap kemandirian belajar maka di
lihat hasi dari koefisisen hasil belajar.

Tabel 4 nilai koefisen hasil belajar.

Wode! Summary

2 Poadchs: (Corstanl pambelazraccamy

Untuk Melihat Pengaruh Yang
Di Berikan Maka Dapat Melihat Tabel
R Square.Nilai R Square Pada Tabel
Adalah 0.07. Artinya pengaruh yang
di berikan p hasil belajar matematika
saat pembelajaran daring terhadap
kecemasan matematika memiliki

pengaruhnya hanya 0.07 atau 7%

Maka diberikan kesimpulan
bahwasanya tidak adanya
pengaruhnya signifikan antara

kecemasan matematika dari terhadap
hasil belajar pada matematika siswa
(Putri & Wahyuni, 2014).

Dari  melakukan penelitian

hasil yang didapat melalui
kecemasan matematika dari siswa
sehingga mempengaruhi hasil belajar
siswa yang di dapat tidak ada
pengaruhnya sama sekali yang
signifikan namun pengaruh yang
positif. Kebalikannya (Ekawati, 2015)
dari yang dilakukan bahwa
kecemasan dapat mempengaruhi
bentuk dari hasil belajar ketika siswa
dan secara dengan sangat kuat, dan
walaupun begitu ada penelitian yang
sesuai penemuan dari (Tatiana,
2018) yang dimana pengaruh yang
dimilki dari kecemasan matematika
kepada hasil belajar pada
pembelajaran matematika memiliki

hasilnya yang punya kelemahan.
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Pendapat lain hasil (Disai, 2017)
hubungan yang dimilikii siginifikan
yang negatif antara kecemasan
mengerjakan matematika dan juga
hasil belajar. Banyak alasan yang
mempengaruhi perbedaan dari
penelitian tersebut seperti layakanya
faktor pendukung dalam atau luar,

lingkungan dan lain-lain.

E. Kesimpulan

Analisis semua data akhir
diperoleh dan telah di paparkan di
pembahasan, maka di peroleh
kesimpulan  vyaitu bahwasannya
nilainya memiliki signifikansi data
ialah 0.00 ><0.05, dan hasilnya data
tersebut dikatakan normal.
Selanjutnya, dengan melakukan uji
linearitas menggunakan Anova tabel
diketahui bahwa hasil belajar dalam
pembelajaran matematika secara
daring tidak berpengaruh terrhadap
kemandirian belajar siswa karena
nilai signifikansi 0.667 > 0.05. Lebih
lanjut, dengan melakukan uji korelasi
maka diketahui bahwasannya
pembelajaran matematikasecara
daring berpengaruh positif
terhadapkecemasan matematika.

Dengan besar pengaruh 0,7%.
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